BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menjelaskan pada bab-bab yang sudah dipaparkan

di atas, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, antara lain:

1.

Praktek gadai sawah yang dilakukan oleh masyarakat
Kp.Cikerenda Desa Pabuaran Kecamatan Pabuaran dengan
cara seorang penggadai/rahin yang mendatangi rumah
seorang penerima gadai/murtahin untuk menggadaikan
sawahnya, tanpa membawa persyaratan apapun. Kemudian
setelah penggadai/rahin menjelaskan maksud dan tujuannya
kepada murtahin yaitu untuk menggadaikan sawah
miliknya, murtahin pun menyetujuinya atau menerima
gadai sawah tersebut. Setelah itu terjadilah transaksi gadai
secara lisan antara penggadai/rahin dengan penerima
gadai/murtahin. Praktek gadai sawah yang dilakukan oleh
masyarakat di Kp.Cikerenda Desa Pabuaran Kecamatan
Pabuaran hak penguasaan dan pemanfaatan barang jaminan
(sawah) berada ditangan penerima gadai sampai penggadai
melunasi hutangnya. Selain itu ketika melangsungkan akad
ijab Kabul, penggadai tidak membawa barang jaminannya
ataupun surat-surat penting yang bersangkutan dengan

barang jaminan tersebut. Pembayaran hutang oleh
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penggadai kepada penerima gadai tidak dibatasi sampai
kapan hutang itu harus dilunasi atau dibayar.

Berdasarkan persepektif hukum Islam praktek gadai sawah
yang dilakukan oleh masyarakat Kp.Cikerenda Desa
Pabuaran Kecamatan Pabuaran tersebut, tidak sah atau
tidak sesuai dengan syariat Islam. Hal ini dilihat dari sighat
(ijab gobul) yang tidak memberikan batas waktu kapan
berakhirnya gadai sawah tersebut, Kemudian dalam praktek
gadai sawah ini penerima gadai yang memegang
penguasaan atau pemanfaatan barang jaminan gadai
tersebut. Menurut pandangan hukum positif pun praktek
gadai yang dilakukan oleh masyarakat Kp.Cikerenda tidak
sah karena dilihat dari marhun bih (utang) yang tidak
dijelaskan kapan utang tersebut harus dilunasi atau dibayar,
karena menurut ketentuan DSN-MUI tentang utang, utang
harus jelas jumlah (kuantitas) dan/atau kualitasnya serta
jangka waktunya.

Maka dapat dipahami bahwa praktek gadai sawah yang
dilakukan oleh masyarakat Kp.Cikerenda Desa Pabuaran
Kecamatan Pabuaran, rukun dan syarat dalam bergadai
tidak terpenuhi. Oleh karena itu praktek gadai di
Kp.Cikerenda Desa Pabuaran Kecamatan Pabuaran
bertentangan dengan syariat Islam dan juga hukum positif.
Jadi dapat disimpulkan bahwa praktek gadai sawah di

Kp.Cikerenda Desa Pabuaran Kecamatan Pabuaran tidak
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sah walaupun melakukannya dengan keikhlasan atau

keridhaan.

B. Saran

Agar praktek gadai sawah di Kp.Cikerenda Desa Pabuaran

Kecamatan Pabuaran dirodhoi oleh Allah SWT dan sesuai dengan

ketentuan-ketentuan ajaran agama islam, maka penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada masyarakat di Kp.Cikerenda Desa Pabuaran
Kecamatan Pabuaran khususnya untuk pihak rahin dan
murtahin  hendaklah  mengikuti  ketentuan-ketentuan
menurut hukum islam dan juga hukum positif yang telah
ditetapkan, dan hendaklah para ulama setempat
memberikan pengarahan mengenai praktek gadai yang
sudah ditetapkan menurut ajaran islam, agar tidak
menjerumus kepada kebathilan.

Temuan penulis dari penelitiannya tentang kebiasaan
menggadaikan sawah tanpa ada batasan waktu harus
menjadi pelajaran bagi pembaca, khususnya umat Islam,

dan sebagai bahan kajian bagi peneliti di masa mendatang.



